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LAMPIRAN 1 

Pedoman Observasi Guru 

NO  ASPEK YANG DIAMATI  YA  TIDAK  

1.  Persiapan      

Guru menguasai materi yang 

akan diajarkan, serta menyiapkan 

alat  

tulis dan buku. 

    

2.  Pelaksanaan    

Guru mengucapkan salam dan 

berdoa  

    

Guru memberikan motivasi siswa      

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

    



 

3.  Kegiatan Inti     

Guru memberikan penjelasan 

materi yang di bahas kepada 

siswa 

    

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya  

    

Guru memberikan evaluasi 

kepada siswa terkait materi yang 

dibahas   

    

Guru membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan saat sedang 

melakukan evaluasi 

pembelajaran  

    

4.  Penutup     

Guru menyampaikan kesimpulan      

Guru memberikan refleksi      

Guru menutup pelajaran dengan 

doa dan salam. 

    

  

LAMPIRAN 2 

Pedoman Observasi Siswa 

No  Aktivitas Siswa  Ya  Tidak  

1.  Aktivitas Aktif     

Menjawab pertanyaan guru      

Bertanya kepada guru      

Berdiskusi dengan siswa lain      

Melaksanakan simulasi dari guru      



 

Memberikan pendapat      

2.  Aktivitas Pasif     

Mendengarkan penjelasan guru      

Diam ketika ditanya      

Berperilaku yang tidak baik      

  

No  Respon Siswa  Ya  Tidak  

1.  Rasa ingin tahu      

2.  Siswa senang dengan pelajaran      

3.  Percaya diri      

4.  Berdiskusi dengan teman      

5.  Berani memberikan pendapat      

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

Pedoman Pertanyaan Wawancara Guru Kelas V SDN Jalupang 

Nama Guru   :……………………………..  

Jabatan  : …………………………….. 

1. Bagaimana cara ibu/bapak dalam mengelola kelas saat pembelajaran pasca daring? 

2. Apakah dengan adanya pembelajaran tatap muka kembali, dapat membangkitkan kesiapan 

siswa untuk belajar?  

3. Bagaimana respon siswa saat proses pembelajaran dilakukan kembali dengan tatap muka? 

4. Bagaimana cara ibu/bapak untuk mendorong siswa belajar dengan aktif dan logis dalam 

pembelajaran?  

5. Bagaimana kemampuan siswa dalam pemahaman materi pembelajaran pasca daring? 

6. Apakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran meningkat/menurun setelah dilakukan 

pembelajaran secara tatap muka pasca daring?  



 

    

LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

Pedoman Pertanyaan Wawancara Siswa Kelas V SDN Jalupang 

Nama Siswa   :……………………………  

1. Apakah anda menyukai pembelajaran tatap muka?  

2. Apakah ada kesulitan saat pembelajaran  yang dilaksanakan secara tatap muka kembali?  

3. Bagaimana cara guru mengajar pembelajaran di kelas?  

4. Apakah anda lebih aktif belajar pembelajaran secara tatap muka?  

5. Apakah anda merasakan ada kemajuan setelah adanya pembelajaran daring?  

6. Apakah anda lebih mudah mengingat materi yang diajarkan dalam pembelajaran tatap 

muka? 

 

LAMPIRAN 5 

Tahap-tahap Penelitian 

 Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian tentang “Analisis 

Efektivitas Pembelajaran Pasca Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Jalupang, 

Kecamatan Kalijati, Kabupaten Subang” sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

 Pada tahap ini peneliti terlebih dahulu peneliti datang ke sekolah untuk izin melakukan 

penelitian dengan memberikan surat permohonan izin riset/penelitian skripsi. Kemudian 

peneliti meminta izin untuk mendapatkan hasil data profil sekolah dan melakukan observasi 

lebih lanjut di sekolah tersebut. Lalu, peneliti menghubungi subjek penelitian yaitu guru dan 

siswa untuk diobservasi dan diwawancarai.  

2. Tahap Pelaksanaan 

 Pada tahap ini pertama kali peneliti mewawancarai guru kelas V, keesokan harinya 

peneliti mewawancarai beberapa siswa di SDN Jalupang. Setelah peneliti mendapatkan data 

dari hasil wawancara, selanjutnya peneliti melakukan pengamatan atau obervasi secara 

langsung di kelas V selama enam kali pertemuan untuk memperkuat data yang diperoleh 

dari hasil wawancara. 



 

 Setelah peneliti memperoleh informasi, peneliti memeriksa dan membandingkan data 

penelitian sehingga hal-hal yang belum lengkap dapat diketahui sehingga data yang 

dibutuhkan diperoleh secara lengkap dan dapat memenuhi target. 

3. Tahap Penyelesaian 

 Tahap ini yaitu mengumpulkan keseluruhan data. Kemudian diperiksa oleh peneliti dan 

dianggap cukup, peneliti menuliskan hasil penelitian pada data yang telah diperoleh. 

Kemudian setelah itu peneliti meminta surat balasan dari  sekolah SDN Jalupang sebagai 

bukti penelitian lapangan yang telah dilakukan peneliti. 

 

LAMPIRAN 6 

HASIL OBSERVASI 



 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 



 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 

      Nama  : Ibu Cucu Cunayah, S.Pd 

      Jabatan  : Wali kelas V SDN Jalupang 

Peneliti  : Bagaimana cara ibu dalam mengelola kelas saat pembelajaran  pasca                     

daring? 

Guru : Waktu masa pandemi, kami menggunakan whatsapp, tetapi ada yang   

sebagian tidak mempunyai hp jadi siswa datang langsung ke sekolah    namun 

secara bergilir. Mengenai pengelolaan kelas, menurut ibu tidak    terlalu sulit, 

karena anak-anak sudah dibiasakan sejak lama     sebelum adanya 

pandemi walaupun tidak tatap muka anak-anak masih 

 tetap belajar. Penjelasan materi juga ditingkatkan agar lebih dipahami                    

oleh anak-anak. 

Peneliti  : Apakah dengan adanya pembelajaran tatap muka kembali, dapat   

membangkitkan kesiapan siswa untuk belajar? 

Guru      : Iya pasti itu, waktu masa pandemi kita lewat whatsapp tidak tatap muka.       Nah 

beda dengan sekarang anak-anak ketemu semua jadi lebih semangat,       karena waktu 

pandemi masuknya persif jadi kurang semangat, sekarang       sudah masuk semua seperti ini 

beda mereka punya semangat yang lebih       besar dibandingkan dengan yang sedikit kemaren 

waktu adanya pandemi       dengan pembelajaran daring.  

Peneliti : Bagaimana respon siswa saat proses pembelajaran dilakukan kembali                    

dengan tatap muka? 

Guru     : Respon anak-anak agak melemah atau melambat, tapi jika respon      dari diri 

mereka itu senang karena mereka masuk kembali       dibandingkan mereka belajar 

dengan  whatsapp dirumah masing-     masing 

Peneliti    : Bagaimana cara apa yang ibu untuk mendorong siswa belajar dengan      aktif dan 

logis dalam pembelajaran 

Guru      : Agar mereka lebih logis dalam pembelajaran, miaslnya pembelajaran      tematik. 

Pelajarannya ini kan digabungkan dari Matematika, Bahasa      Indonesia, IPA, dan 

lainnya. Nah jadi disatukan jangan dipisah-pisah      seperti menjelaskan Matematika saja, 

tidak. Tapi harus dihubungkan      agar mereka nyambung. Mereka nggak bisa kalau 



 

tidak dihubungkan,      bentar-bentar Matematika, bentar-bentar IPA jadi mereka nggak        

     nyambung, harus dihubungkan. Intinya harus ada penghubungnya.  

Peneliti    : Apakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran meningkat/menurun 

     setelah dilakukan secara daring?  

Guru      : Menurun drastis saat proses pembelajaran daring. Saat dilakukan      ulangan 

harian mereka masih datang ke sekolah namun belajarnya      memang secara daring. Dan 

hasil ulangan mereka menurun drastic      dibandingkan mereka belajar tatap muka secara 

langsung seperti      sekarang ini, namun untuk hasil belajar siswa setelah pandemic pasca 

     daring ini sudah ada peningkatan. 

 

LAMPIRAN 8 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS V SDN JALUPANG 

      Nama  : Hasnak Mahiroh 

Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Senang, ibu guru menyampaikan materi dengan baik. 

Peneliti  : Apakah ada kesulitan saat pembelajaran yang dilaksanakan secara  

 tatap muka kembali setelah daring? 

Siswa   : Enggak ada yang terlalu sulit jika dijelaskan dulu, terus diberikan   

 contoh soal. Apalagi sekarang sudah langsung ketemu disekolah   

 belajarnya. 

Peneliti  :  Bagaimana cara ibu guru mengajar dikelas? 

Siswa   : Ibu guru memberikan materi didepan kelas secara lisan. 

 Peneliti  : Apakah kamu lebih aktif dalam pembelajaran secara tatap muka   

 dibandingkan dengan pembelajaran daring? 

Siswa   : Iya aktif  

Peneliti  : Apakah kamu merasakan ada perkembangan setelah adanya   

 pembelajaran tatap muka setelah daring? 

Siswa   : Ada, nilai saya jadi meningkat dan semangat karena ketemu teman- 

 teman 

Peneliti  : apakah kamu lebih mudah memahami materi yang diajarkan pada  

 pembelajaran tatap muka? 



 

Siswa   : Iya lebih mudah kalau tatap muka jadi bisa mudah bertanya 

 

 Nama  : Muhammad Azam Maulana 

Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya suka karena gurunya baik 

Peneliti  : Apakah ada kesulitan saat pembelajaran yang dilaksanakan secara  

 tatap muka kembali setelah daring? 

Siswa   : Ada pada pembelajarannya 

Peneliti  :  Bagaimana cara ibu guru mengajar dikelas? 

Siswa   : Menjelaskan diawal seperti ceramah kemudian guru memberikan   

 pertanyaan atau soal-soal. 

 Peneliti  : Apakah kamu lebih aktif dalam pembelajaran secara tatap muka   

 dibandingkan dengan pembelajaran daring? 

Siswa   : Kurang aktif, karena sering bermain jarang belajar  

Peneliti  : Apakah kamu merasakan ada perkembangan setelah adanya   

 pembelajaran tatap muka setelah daring? 

Siswa   : Ada, nilai ada yang naik 

Peneliti  : apakah kamu lebih mudah memahami materi yang diajarkan pada  

 pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya lebih suka tatap muka daripada daring 

 

 Nama  : Isabella Putri Sandrina 

Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya karena mudah pembelajarannya dan suka karena ketemu   

 teman-teman 

Peneliti  : Apakah ada kesulitan saat pembelajaran yang dilaksanakan secara  

 tatap muka kembali setelah daring? 

Siswa   : Tidak terlalu sulit karena sekarang sudah belajar tatap muka 

Peneliti  :  Bagaimana cara ibu guru mengajar dikelas? 

Siswa   : Ibu guru menjelaskan materi mengaitkan dengan kehidupan   

 disekitar 



 

 Peneliti  : Apakah kamu lebih aktif dalam pembelajaran secara tatap muka   

 dibandingkan dengan pembelajaran daring? 

Siswa   : Iya lebih aktif apalagi pembelajaran tematik 

Peneliti  : Apakah kamu merasakan ada perkembangan setelah adanya   

 pembelajaran tatap muka setelah daring? 

Siswa   : Ada, seperti semangat belajar, terus nilai juga meningkat 

Peneliti  : apakah kamu lebih mudah memahami materi yang diajarkan pada  

 pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya tatap muka 

 

 Nama  : Abdan Rohman Andalas 

Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Suka karena bisa bermain dengan teman-teman  

Peneliti  : Apakah ada kesulitan saat pembelajaran yang dilaksanakan secara  

 tatap muka kembali setelah daring? 

Siswa   : Ada pada pembelajarannya 

Peneliti  :  Bagaimana cara ibu guru mengajar dikelas? 

Siswa   : Dengan ceramah. Terus setiap minggu berganti tempat duduk kata  

 ibu guru biar kami tidak ribut 

 Peneliti  : Apakah kamu lebih aktif dalam pembelajaran secara tatap muka   

 dibandingkan dengan pembelajaran daring? 

Siswa   : Kurang aktif karena dulu belajar sering dibantu orang tua pas   

 daring. Sekarang engga.  

Peneliti  : Apakah kamu merasakan ada perkembangan setelah adanya   

 pembelajaran tatap muka setelah daring? 

Siswa   : Ada, nilai saya bertambah 

Peneliti  : apakah kamu lebih mudah memahami materi yang diajarkan pada  

 pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya lebih ingat belajar kalau tatap muka 

 

 Nama  : Febi Vanesa Putri 



 

Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya suka 

Peneliti  : Apakah ada kesulitan saat pembelajaran yang dilaksanakan secara  

 tatap muka kembali setelah daring? 

Siswa   : Ada, kesulitan pada pembelajaran apalagi materi matematika. 

Peneliti  :  Bagaimana cara ibu guru mengajar dikelas? 

Siswa   : Memberikan materi dengan contoh kehidupan seperti pelajaran   

 PKN, sikap yang diterapkan disekolah sesuai dengan sila-sila   

 Pancasila 

 Peneliti  : Apakah kamu lebih aktif dalam pembelajaran secara tatap muka   

 dibandingkan dengan pembelajaran daring? 

Siswa   : Iya lebih aktif  

Peneliti  : Apakah kamu merasakan ada perkembangan setelah adanya   

 pembelajaran tatap muka setelah daring? 

Siswa   : Nilai meningkat, semangat dating ke sekolah, terus jadi bangun   

 pagi terus. 

Peneliti  : apakah kamu lebih mudah memahami materi yang diajarkan pada  

 pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya tatap muka karena dijelaskan langsung tidak menggunakan HP. 

 

 Nama  : Annisa Fitri 

Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Senang, karena gurunya enak dan bisa ketemu kawan-kawan 

Peneliti  : Apakah ada kesulitan saat pembelajaran yang dilaksanakan secara  

 tatap muka kembali setelah daring? 

Siswa   : Ada ketika diberikan soal yang sulit berbeda dengan contoh soal   

 yang mudah. 

Peneliti  :  Bagaimana cara ibu guru mengajar dikelas? 

Siswa   : Ibu guru menjelaskan secara langsung melihat buku pembelajaran. 

 Peneliti  : Apakah kamu lebih aktif dalam pembelajaran secara tatap muka   

 dibandingkan dengan pembelajaran daring? 



 

Siswa   : Iya aktif  

Peneliti  : Apakah kamu merasakan ada perkembangan setelah adanya   

 pembelajaran tatap muka setelah daring? 

Siswa   : Nilai meningkat 

Peneliti  : apakah kamu lebih mudah memahami materi yang diajarkan pada  

 pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya tatap muka lebih jelas 

 

 Nama  : Dwi Adryan 

Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya suka langsung dating ke sekolah. 

Peneliti  : Apakah ada kesulitan saat pembelajaran yang dilaksanakan secara  

 tatap muka kembali setelah daring? 

Siswa   : Ada, belajar susah pada materi matematika seperti materi jam 

Peneliti  :  Bagaimana cara ibu guru mengajar dikelas? 

Siswa   : Ibu guru memberikan materi didepan kelas secara lisan. 

 Peneliti  : Apakah kamu lebih aktif dalam pembelajaran secara tatap muka   

 dibandingkan dengan pembelajaran daring? 

Siswa   : Iya aktif  

Peneliti  : Apakah kamu merasakan ada perkembangan setelah adanya   

 pembelajaran tatap muka setelah daring? 

Siswa   : Ada, nilai naik, semangat ke sekolah dan semangat belajar 

Peneliti  : apakah kamu lebih mudah memahami materi yang diajarkan pada  

 pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya lebih baik tatap muka kami lebih fokus 

 Nama  : Adela Rasya Azzahra 

Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya suka, langsung dating ke sekolah 

Peneliti  : Apakah ada kesulitan saat pembelajaran yang dilaksanakan secara  

 tatap muka kembali setelah daring? 

Siswa   : Ada, belajar susah pada materi matematika 



 

Peneliti  :  Bagaimana cara ibu guru mengajar dikelas? 

Siswa   : Bu guru menjelaskan materi terlebih dahulu baru dikasih soal-soal 

 Peneliti  : Apakah kamu lebih aktif dalam pembelajaran secara tatap muka   

 dibandingkan dengan pembelajaran daring? 

Siswa   : Iya aktif  

Peneliti  : Apakah kamu merasakan ada perkembangan setelah adanya   

 pembelajaran tatap muka setelah daring? 

Siswa   : Ada nilai naik 

Peneliti  : apakah kamu lebih mudah memahami materi yang diajarkan pada  

 pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya lebih suka secara tatap muka 

 

 Nama  : Fauzi 

Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya suka, karena ketemu teman-teman bisa bermain bersama 

Peneliti  : Apakah ada kesulitan saat pembelajaran yang dilaksanakan secara  

 tatap muka kembali setelah daring? 

Siswa   : Ada, di matematika pada materi pembagian, ibu guru harus   

 menjelaskan berulang-ulang baru paham. 

Peneliti  :  Bagaimana cara ibu guru mengajar dikelas? 

Siswa   : Langsung dijelaskan di papan tulis 

 Peneliti  : Apakah kamu lebih aktif dalam pembelajaran secara tatap muka   

 dibandingkan dengan pembelajaran daring? 

Siswa   : Iya aktif  

Peneliti  : Apakah kamu merasakan ada perkembangan setelah adanya   

 pembelajaran tatap muka setelah daring? 

Siswa   : Tidak ada kemajuan namun tidak juga ada kemunduran 

Peneliti  : apakah kamu lebih mudah memahami materi yang diajarkan pada  

 pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya lebih suka secara tatap muka 

 



 

 Nama  :  Candra Dirga Nugraha 

Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya suka 

Peneliti  : Apakah ada kesulitan saat pembelajaran yang dilaksanakan secara  

 tatap muka kembali setelah daring? 

Siswa   : Ada, kesulitan saat menjawab pertanyaan soal-soal yang diberikan  

 guru 

Peneliti  :  Bagaimana cara ibu guru mengajar dikelas? 

Siswa   : Menyampaikan materi dengan lancar jadi mudah dimengerti 

 Peneliti  : Apakah kamu lebih aktif dalam pembelajaran secara tatap muka   

 dibandingkan dengan pembelajaran daring? 

Siswa   : Aktif  

Peneliti  : Apakah kamu merasakan ada perkembangan setelah adanya   

 pembelajaran tatap muka setelah daring? 

Siswa   : Ada, jadi lebih semangat belajarnya 

Peneliti  : Apakah kamu lebih mudah memahami materi yang diajarkan pada  

 pembelajaran tatap muka? 

Siswa   : Iya lebih mudah tatap muka. Kalau dirumah bosan. 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

HASIL BELAJAR SISWA 

No  Nama Siswa  Nilai 

Daring 

Keterangan  Nilai 

Pasca 

Daring 

Keterangan  

T  TT  T  TT  

1.  Abdan Rahman Andalas  60      70      

2.  Adela Rasya Azzahra  60      70      



 

3.  Annisa Fitri  76      87      

4.  Candra Dirga Nugraha  69      75      

5.  Fauzi  60      70      

6.  Febi Vanesa Putri  73     85      

7.  Hasnak Mahiroh  80      91      

8.  Isabella Putri Sandrina  73      85      

9.  Khansa Aila  78      89      

10.  M. Ibnu Fazli  78      89      

11.  Muhammad Asyraf  70    82     

12.  Muhammad Azam Maulana  60      70      

13.  Refalino Aditya  70      82      

14.  Rizky Putra  69      75      

15.  Ririn Azzahra  60      75    

16.  Syafira Natasya 80      91      

17.  Naufal Zhafif Adrian  85      93      

18.  Zahir  73     85      

19.  Ziddan  69      75      

20.  Dwi Adryan  65      73      

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

JADWAL PENELITIAN 

NO Hari/Tanggal  Waktu Kegiatan 

1 Senin,24 Oktober  

2022 

09.30 

WIB 

Mengantar surat izin penelitian di 

SDN Jalupang 

2 Rabu,26 Oktober  

2022 

09.00 

WIB 

Melakukan observarsi dan 

dokumentasi lapangan SDN Jalupang 



 

3 Kamis,27 

Oktober 2022 

09.00-

10.00 

WIB 

Melakukan observasi proses 

pembelajaran siswa dikelas. 

4 Sabtu, 29 Oktober 

2022 

10.30 

WIB 

Melakukan wawancara kepada wali 

kelas V SDN Jalupang ibu Cucu 

Cunayah, S.Pd 

5 Senin,1 

November 2022 

08.45-

09.35 

WIB 

Melakukan observasi terkait hasil 

belajar siswa selama daring 

6 Rabu,02 

November  2022 

10.00 

WIB 

Melakukan wawancara kepada siswa 

kelas V SDN Jalupang yang bernama 

Hasnak Mahiroh dan Annisa Fitri 

7 Kamis,03 

November  2022 

10.00 

WIB 

Melakukan wawancara kepada siswa 

kelas V SDN Jalupang yang bernama 

Fauzi dan Muhammad Azam Maulana 

8 Rabu,09 

November 2022 

10.15 

WIB 

Melakukan observasi terkait hasil 

belajar siswa selama pasca daring  

9 Selasa,15 

November 2022 

10.00 

WIB 

Melakukan wawancara kepada siswa 

kelas V SDN Jalupang yang bernama 

Febi Vanesa Putri dan Abdan Rohman 

Andalas 

10 Kamis,17 

November 2022 

10.00 

WIB 

Melakukan wawancara kepada siswa 

kelas V SDN Jalupang yang bernama 

Adela Rasya Azzahra dan Dwi Adryan 

11 Jumat,18 

November 2022 

09.00 

WIB 

Melakukan wawancara kepada siswa 

kelas V SDN Jalupang yang bernama 

Candra Dirga Nugraha 

12 Selasa,22 

November 2022 

08.20-

09.10 

WIB 

Melakukan observasi proses 

pembelajaran di kelas. 

13 Rabu,28 10.00 Penutupan penelitian dengan kepala 



 

November  2022 WIB sekolah Ibu SIAPA dan guru kelas V 

SDN Jalupang ibu Cucu Cunayah, 

S.Pd  

 

LAMPIRAN 11 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Foto Bersama Kepala Sekolah SDN Jalupang 

 

 

 

 

 

 

2. Foto Bersama Guru-guru SDN Jalupang 



 

 

 

3. Observasi dan Wawancara Siswa-siswi Kelas V SDN Jalupang 

 



 

 

 

4. Foto Bersama Siswa-siswi SDN Jalupang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 12 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 



 

LAMPIRAN 13 

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 



 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. Identitas Diri 

Nama     : Ahmad Syahran 

Tempat, Tanggal Lahir  : Pastap Julu, 07 Juli 1999 

Alamat    : Desa Pastap Julu, Kecamatan    

   Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal     

 Provinsi Sumatera Utara 

Nama Ayah    : Abdul Hamid 

Nama Ibu    : Amirah 

Alamat Orang Tua   : Desa Pastap Julu, Kecamatan    

   Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal     

 Provinsi Sumatera Utara 

Amak ke Dari    : 7 dari 8 Bersaudara 

Pekerjaaan Orang Tua  : 

Ayah     : Petani 

Ibu     : Ibu Rumah Tangga 

II. Jenjang Pendidikan 

1. Sekolah Dasar 189 Pastap Julu (2005 – 2011) 

2. MTs Subulussalam Mandailing Natal (2011 – 2014) 

3. MA Subulussalam Mandailing Natal (2014 – 2017) 

UIN Sumatera Utara Medan (2017 – 2022) 


